ABSTRAK

Persaingan dalam bidang industri semakin ketat. Setiap perusahaan
dituntut untuk melakukan langkah — langkah yang tepat untuk dapat bertahan dan
berkembang dalam persaingan tersebut. Salah satunya adalah dengan
mempertahankan pelanggan dan melakukan usaha untuk memperbanyak jumlah
pelanggan yang dimilikinya.

Untuk mempertahankan dan menarik pelanggan baru dapat dilakukan
dengan memberikan penjualan secara kredit. Dengan penjualan kredit, pelanggan
tidak perlu langsung membayar untuk transaksi tersebut, melainkan pada waktu
yang telah disepakati bersama dengan perusahaan.

Penjualan kredit menimbulkan piutang dagang bagi perusahaan. Piutang
dagang perlu dikelola dengan baik oleh perusahaan yaitu untuk menghindari
kerugian bagi perusahaan seperti keterlambatan atau tidak tertagihnya piutang
tersebut. Selain itu pengelolaan piutang yang baik juga diperlukan supaya dana
perusahaan tidak tertanam dalam piutang terlalu lama, karena dana tersebut dapat
digunakan untuk keperluan perusahaan lainnya atau untuk memenuhi kewajiban
perusahaan yang jatuh tempo.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian. Dimana
tujuan penulisan adalah untuk menganalisa penjualan kredit yang dilakukan
perusahaan, untuk mengetahui bagaimana pengaruh penjualan kredit terhadap
likuiditas dan profitabilitas perusahaan.

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, digunakan laporan
keuangan dan neraca selama 3 periode, yaitu Januari — Juni 2004, Juli — Desember
2004, dan Januari — Juni 2005, serta dengan menghitung rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, dan rasio aktivitas, khususnya kondisi piutang seperti perputaran
piutang, hari rata — rata pengumpulan piutang.

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,746 antara
penjualan kredit dengan likuiditas perusahaan, hal ini berarti terdapat hubungan
yang searah dan sangat erat di antara kedua variabel tersebut. Dan koefisien
determinasi sebesar 55,65 %, artinya 55,65 % likuiditas perusahaan dipengaruhi
oleh penjualan kredit, sisanya dipengaruhi oleh faktor — faktor lainnya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penjualan kredit mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap likuiditas perusahaan.

Sedangkan koefisien korelasi antara penjualan kredit dengan profitabilitas
adalah 0,448, artinya terdapat hubungan searah dan kuat antara kedua variabel
tersebut. Selain itu koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 20,07 %, artinya
20,07 % profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh penjualan kredit, sisanya
dipengaruhi oleh faktor — faktor lain. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
penjualan kredit tidak terlalu berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
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